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ABSTRACT 
 
Environmental problems are happening around the world. The environmental problems are environmental 
pollution. The impact of industrial activity  is waste that can pollute the environment. Industrial companies 
must conduct waste management before dispose it to environment. Waste management requires allocation of 
funds called environmental costs. The purpose of application environmental costs is to fund the cost of waste 
management in order to comply the waste quality standards set by the government. Environmental costs is 
assessed with the concept of efficiency and effectiveness. The purpose of this research are to determine the 
environmental costs in the PG Gempolkrep and assess efficiency and effectiveness of environmental costs. 
This type of research uses descriptive research and quantitative approach. This study uses primary and 
secondary data obtained from PG Gempolkrep. The results of data analysis show that environmental costs on 
PG Gempolkrep consists of two classification, detection costs and internal failure costs. Environmental costs 
PG Gempolkrep Mojokerto not achieve efficiency in the period 2013 to 2015. However, the environmental 
costs PG Gempolkrep Mojokerto has been effective because all parameters of waste in the period 2013 to 
2015 have complied the quality standards from the government. 
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ABSTRAK 
 
Permasalahan lingkungan semakin banyak terjadi di seluruh dunia. Permasalahan lingkungan tersebut yaitu 
pencemaran lingkungan. Kegiatan industri menghasilkan limbah yang dapat mencemari lingkungan. 
Perusahaan industri harus melakukan pengelolaan limbah sebelum dibuang di lingkungan sekitar. Pengelolaan 
limbah membutuhkan alokasi dana yang disebut dengan biaya lingkungan. Tujuan penerapan biaya 
lingkungan adalah untuk mendanai pengelolaan limbah agar memenuhi standar baku mutu limbah yang telah 
ditetapkan pemerintah. Biaya lingkungan dinilai dengan konsep efisiensi dan efektivitas. Tujuan dalam 
penelitian ini adalah mengetahui biaya lingkungan yang ada di PG Gempolkrep serta menilai efisiensi dan 
efektivitas biaya lingkungan. Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dan pendekatan 
kuantitatif. Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder yang didapatkan dari PG Gempolkrep. 
Hasil analisis data yaitu biaya lingkungan di PG Gempolkrep Mojokerto hanya terdiri dari dua klasifikasi 
yaitu biaya deteksi dan biaya kegagalan intenal. Biaya lingkungan PG Gempolkrep Mojokerto belum 
mencapai efisiensi pada periode 2013 sampai 2015. Namun, biaya lingkungan PG Gempolkrep Mojokerto 
telah efektif karena semua parameter limbah pada periode 2013 sampai 2015 telah memenuhi baku mutu yang 
telah ditetapkan pemerintah. 
 
 Kata kunci : biaya lingkungan, pencemaran lingkungan, efektivitas, efisiensi 
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A. PENDAHULUAN 
Kehidupan manusia tidak dapat dipisahkan dari 
lingkungan hidupnya. Lingkungan hidup sangat 
berperan dalam menunjang kehidupan manusia. 
Kesadaran masyarakat untuk menjaga lingkungan 
harus ditingkatkan seiring dengan berkembangnya 
isu-isu pencemaran lingkungan. Saat ini, isu-isu 
pencemaran lingkungan banyak terjadi di Indonesia. 
Pencemaran lingkungan tersebut mencemari tanah, 
udara, sungai, dan laut. Pencemaran lingkungan 
memberikan dampak pada segala aspek kehidupan. 
Dampak dari pencemaran lingkungan seperti 
keracunan dan penyakit pada makhluk hidup serta 
terjadinya pemanasan global. Penyebab 
pencemaran lingkungan yaitu aktivitas alam dan 
kegiatan manusia. Aktivitas alam yang 
menyebabkan pencemaran lingkungan yaitu 
kebakaran hutan, banjir, dan tsunami. Sedangkan 
kegiatan manusia yang menyebabkan pencemaran 
lingkungan salah satunya adalah kegiatan industri. 
Kegiatan industri dapat berdampak bagi 
lingkungan sekitarnya. Kegiatan industri dapat 
menghasilkan limbah dari sisa hasil produksi yang 
dapat mencemari lingkungan. Limbah industri 
harus ditangani dengan tepat melalui rencana 
pengelolaan lingkungan sebelum dibuang ke 
lingkungan sekitar. 
Pengelolaan lingkungan membutuhkan alokasi 
dana dari perusahaan yang disebut biaya 
lingkungan. Purwanti dan Prawironegoro (2013:187) 
menjelaskan biaya lingkungan yaitu biaya yang 
digunakan untuk menjaga kelestarian lingkungan 
perusahaan. Lingkungan yang dimaksud adalah 
lingkungan hidup yang sangat penting untuk 
diperhatikan oleh perusahaan. Salah satu 
perusahaan yang telah menggunakan biaya 
lingkungan dalam akuntansinya adalah PG 
Gempolkrep Mojokerto. 
PG Gempolkrep Mojokerto adalah salah satu 
pabrik gula di bawah naungan PTPN X. PG 
Gempolkrep mempunyai kapasitas produksi 
terbesar dalam lingkup perusahaan gula di PTPN X. 
Kapasitas produksi PG Gempolkrep yaitu sebesar 
6500 ton tebu per hari. Kapasitas produksi yang 
besar tersebut dapat berpotensi menghasilkan 
limbah yang besar.  
Limbah sisa hasil produksi PG Gempolkrep 
memerlukan pengelolaan dan pemantauan agar 
tidak mencemari lingkungan. Biaya lingkungan 
yang dipergunakan pada kegiatan pengelolaan dan 
pemantauan lingkungan akan dinilai melalui sudut 
pandang ekonomi dan lingkungan.  
Penilaian dari sudut pandang ekonomi yaitu 
dengan menggunakan rasio eco profit yaitu untuk 
mengetahui apakah biaya lingkungan PG 
Gempolkrep telah efisien. Penilaian dari sudut 
pandang lingkungan digunakan untuk mengetahui 
apakah pengalokasian biaya lingkungan PG 
Gempolkrep telah sesuai dengan tujuan perusahaan. 
Tujuan yang dimaksud adalah limbah PG 
Gempolkrep tidak melampaui baku mutu yang telah 
ditetapkan Kementerian Lingkungan Hidup. 
Apabila limbah PG Gempolkrep memenuhi baku 
mutu dari pemerintah maka dapat dikatakan biaya 
lingkungan PG Gempolkrep efektif.  
Penelitian ini akan menganalisis biaya 
lingkungan, keuntungan lingkungan, dan hasil uji 
lab limbah untuk mengetahui biaya lingkungan 
yang ada di PG Gempolkrep, serta efisiensi dan 
efektivitas biaya lingkungan PG Gempolkrep. 
Berdasarkan penjelasan latar belakang yang telah 
disampaikan, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas 
Biaya Lingkungan dalam Upaya Meminimalkan 
Pencemaran Lingkungan (Studi pada PG 
Gempolkrep Mojokerto Periode 2013-2015)”. 
 
B. KAJIAN PUSTAKA 
1. Akuntansi Lingkungan 
Ikhsan (2009:15) menjelaskan bahwa 
akuntansi lingkungan digunakan untuk 
mengidentifikasi kewajiban material keuangan 
perusahaan terhadap lingkungan. Kewajiban 
material keuangan dilakukan dengan cara 
memasukkan anggaran lingkungan pada laporan 
keuangan dan pertanggungjawaban perusahaan. 
Ikhsan (2009:21) menjelaskan tujuan 
akuntansi lingkungan yaitu akuntansi lingkungan 
dipergunakan sebagai alat manajemen 
lingkungan dan sebagai sarana komunikasi 
dengan masyarakat. Alat manajemen lingkungan 
yang dimaksud adalah akuntansi lingkungan 
dipergunakan dalam menilai keefektifan biaya 
lingkungan. Akuntansi lingkungan juga dapat 
digunakan untuk menilai tingkat keluaran dan 
capaian limbah perusahaan tiap tahun untuk 
menjamin perbaikan kinerja lingkungan. Sarana 
komunikasi dengan masyarakat yang dimaksud 
adalah akuntansi lingkungan dipergunakan 
dalam penyampaian dampak negatif lingkungan 
 
2. Biaya Lingkungan 
Ikhsan (2009:103) mengemukakan bahwa 
Biaya lingkungan adalah keseluruhan biaya-
biaya yang dipergunakan dalam mengukur 
ketidakpastian seperti limbah buangan. Biaya 
lingkungan berhubungan dengan biaya proses, 
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sistem, dan fasilitas penting dengan tujuan agar 
pengambilan keputusan manajemen baik. 
Hansen dan Mowen (2009:413-414) 
mengklasifikasikan biaya lingkungan menjadi 
empat kategori yaitu biaya pencegahan 
lingkungan, biaya deteksi, biaya kegagalan 
internal, dan biaya kegagalan eksternal. Selain 
biaya lingkungan, Akuntansi lingkungan juga 
menjelaskan tentang keuntungan lingkungan. 
Keuntungan lingkungan adalah keuntungan 
terhadap laba perusahaan sebagai suatu hasil dari 
kemajuan kegiatan konservasi lingkungan. 
Ikhsan (2008:99) mengkategorikan keuntungan 
lingkungan menjadi 2 yaitu pendapatan dan 
biaya penghematan (saving). Pendapatan dari 
keuntungan lingkungan berasal dari penjualan 
daur ulang limbah perusahaan. Biaya 
penghematan berasal dari penghematan biaya 
produksi seperti bahan baku, energi, dan air. 
Penilaian biaya lingkungan dilakukan dengan 
konsep efisiensi dan efektivitas. Efisiensi biaya 
lingkungan dihitung melalui rasio eco profit 
yaitu membagi keuntungan lingkungan dengan 
biaya lingkungan. Apabila koefisien rasio sama 
dengan atau lebih dari satu maka dapat dikatakan 
biaya lingkungan telah efisien. 
Efektivitas biaya lingkungan dinilai dengan 
melihat apakah tujuan dari alokasi biaya 
lingkungan telah tercapai. Tujuan alokasi biaya 
lingkungan yaitu pemenuhan baku mutu atau 
aturan dari pemerintah. Apabila limbah 
perusahaan telah memenuhi baku mutu maka 
dapat dikatakan biaya lingkungan efektif. 
 
3. Pencemaran Lingkungan 
Undang-undang no 32 tahun 2009 
mendefinisikan pencemaran lingkungan hidup 
sebagai “masuk atau dimasukkannya makhluk 
hidup, zat, energi, atau komponen lain ke dalam 
lingkungan hidup oleh kegiatan manusia 
sehingga melampaui baku mutu lingkungan 
hidup yang telah ditetapkan”. Dampak 
pencemaran lingkungan diantaranya adalah 
keracunan dan penyakit pada makhluk hidup, 
terbentuknya lubang ozon, dan gangguan 
keseimbangan lingkungan. 
Pencemaran lingkungan disebabkan oleh 
limbah, baik dari rumah tangga maupun industri. 
Zulkifli (2014:68) menjelaskan bahwa limbah 
adalah sisa atau buangan dari suatu proses, 
sedangkan limbah industri adalah sisa atau 
buangan dari proses produksi yang dihasilkan 
oleh kegiatan industri. Kegiatan industri harus 
melakukan upaya minimalisasi limbah agar tidak 
mencemari lingkungan. Upaya minimalisasi 
limbah dapat dipantau dengan membandingkan 
limbah industri dengan baku mutu limbah yang 
ditetapkan pemerintah. 
 
4. Analisis Mengenai Dampak Lingkungan 
(AMDAL) 
Raharjo (2007:5) mengemukakan bahwa 
AMDAL adalah Penganalisaan tentang dampak 
yang nantinya akan terjadi yang disebabkan oleh 
suatu usaha atau kegiatan terhadap lingkungan 
hidup sekitarnya. Penganalisaan tersebut 
dipergunakan dalam pengambilan keputusan 
mengenai penyelenggaraan usaha atau kegiatan. 
Tujuan penyusunan AMDAL yaitu agar dapat 
memberikan informasi bagi stakeholder, 
pemerintah, maupun masyarakat tentang dampak 
yang akan terjadi oleh suatu kegiatan yang akan 
dilaksanakan. 
Penyusunan AMDAL diantara dengan 
menggunakan PIL (Penyajian Informasi 
Lingkungan), ANDAL (Analisis Dampak 
Lingkungan), RKL (Rencana Pengelolaan 
Lingkungan), dan RPL (Rencana Pemantauan 
Lingkungan). PIL adalah usaha dalam mengkaji 
tentang perencanaan kegiatan yang diusulkan 
memerlukan ANDAL atau tidak. ANDAL 
adalah proses perlakuan secara cermat dan 
mendalam mengenai dampak yang akan terjadi 
dari suatu rencana kegiatan. 
RKL adalah upaya penindaklanjutan dampak 
terhadap lingkungan yang diakibatkan dari suatu 
kegiatan. RPL adalah upaya yang dilakukan 
perusahaan untuk dapat memantau pengelolaan 
yang telah dilakukan. Kegiatan RKL dan RPL 
wajib dilakukan oleh perusahaan industri untuk 
menangani dan memantau limbah perusahaan 
agar tidak mencemari lingkungan sekitar. 
 
C. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu jenis 
penelitian deskriptif dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Fokus penelitian yaitu 
biaya lingkungan, efisiensi biaya lingkungan, 
dan efektivitas biaya lingkungan. Lokasi 
penelitian dilakukan di PG Gempolkrep 
Mojokerto. PG Gempolkrep merupakan salah 
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satu pabrik gula yang berada di bawah naungan 
PTPN X. 
Sumber data dalam penelitian ini 
menggunakan sumber data primer dan sekunder. 
Data primer berupa wawancara pada bagian 
pengelohan. Data sekunder berupa laporan biaya 
lingkungan, RKL & RPL, uji lab limbah, laporan 
biaya air, energi, dan pendapatan daur ulang 
limbah. Periode penelitian dalam penelitian ini 
yaitu tahun 2013 sampai 2015. 
Analisis data dalam penelitian ini untuk 
limbah non B3, karena pengelolaan limbah B3 
diserahkan kepada pihak ketiga. Analisis data 
dalam penelitian ini terbagi menjadi 3 yaitu 
analisis biaya lingkungan, pengukuran efisiensi 
biaya lingkungan, dan pengukuran efektivitas 
biaya lingkungan dalam upaya meminimalkan 
pencemaran lingkungan. 
 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Penyajian Data 
a. Laporan Biaya Lingkungan PG 
Gempolkrep 
Biaya lingkungan adalah biaya yang 
digunakan perusahaan untuk mendanai 
kegiatan perusahaan yang berhubungan 
dengan aktifitas lingkungan hidup. Aktifitas 
tersebut seperti pengendalian limbah yang 
berasal dari kegiatan operasional perusahaan. 
Tabel 1. Laporan Biaya Lingkungan PG Gempolkrep 
No 
Biaya 
Lingkungan 
Jumlah Realisasi (dalam Satuan Rupiah) 
2013 2014 
2015 
1 
Pembersihan 
IPAL  363.356.980  558.179.393  327.911.612 
2 
Perbaikan 
IPAL 6.641.607  20.297.286 18.422.447 
3 
Penggantian 
IPAL  617.162.039  451.091.150  354.576.584 
4 
Pengoperasia
n IPAL  155.517.645 1.235.331.608    86.530.157 
5 
Pemeliharaan 
Bak 
Pengendap & 
Airasi -      4.760.000      8.925.000 
No 
Biaya 
Lingkungan 
Jumlah Realisasi (dalam Satuan Rupiah) 
2013 2014 
2015 
6 
Pembersihan 
Saluran 
dalam Pabrik  120.551.000  360.504.089   138.348.318 
7 Penyempurna 
IHK (In 
 66.120.000   26.074.655 - 
House 
Keeping) 
8 
Pengukuran 
Emisi Udara 
& Ambien  97.059.000   99.582.000     67.499.100 
9 
Analisis 
Contoh 
Limbah Cair  341.708.000  100.414.800     95.031.933 
10 
Pembuangan 
Abu Ketel -  575.833.489 542.005.939 
11 
Pembuangan 
Blotong -  681.522.196   468.204.978 
Total Biaya 
Lingkungan 1.768.116.271 4.113.590.666   2.107.456.068 
Sumber: PG Gempolkrep, 2016 
  
b. Komponen Keuntungan Lingkungan 
1) Biaya Air 
PG Gempolkrep Mojokerto 
membutuhkan air untuk proses produksi 
dan kegiatan operasional perusahaan. Air 
yang digunakan oleh PG Gempolkrep 
bersumber dari air bawah tanah dan air 
permukaan. Air bawah tanah berasal dari 
sumur bor, sedangkan air permukaan 
berasal dari sungai brantas. 
2) Biaya Energi 
Biaya energi di PG Gempolkrep adalah 
biaya produksi uap untuk proses produksi. 
Uap digunakan untuk tahap pemurnian 
nira, penguapan, dan pengkristalan. Bahan 
bakar utama dalam produksi uap adalah 
ampas tebu yang merupakan limbah 
produksi. 
3) Pendapatan Daur Ulang Limbah 
Laporan pemanfaatan limbah adalah 
pendapatan yang didapatkan dari daur 
ulang limbah yang dihasilkan oleh PG 
Gempolkrep. Daur ulang limbah PG 
Gempolkrep yaitu pupuk organik 
biokompos. Bahan utama pupuk organik 
biokompos adalah blotong yang 
merupakan limbah PG Gempolkrep. 
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Berikut adalah komponen keuntungan lingkungan: 
Tabel 2. Komponen Keuntungan Lingkungan 
N
o 
Komponen 
Jumlah Realisasi (dalam Satuan Rupiah) 
2013 2014 2015 
1 Biaya Air 1.371.782.982 1.489.238.666 1.818.582.082 
2 Biaya 
Produksi 
Uap 
3.581.173.399 7.140.933.326 5.361.822.567 
3 Daur  
Ulang 
Limbah 
Biokompos 
808.521.809 513.332.955 73.890.909 
Sumber: PG Gempolkrep, 2016 
 
c. Laporan Uji Lab Limbah 
1) Limbah Cair 
Terdapat 3 titik pemantauan limbah 
cair PG Gempolkrep yaitu influent, 
effluent, air jatuhan kondensor. Influent 
adalah limbah cair yang belum diproses 
atau diolah sama sekali. Effluent adalah 
titik pemantauan dimana limbah cair PG 
Gempolkrep telah diolah dengan 
menggunakan IPAL (Instalasi Pengolahan 
Air Limbah). Air jatuhan kondensor adalah 
air yang dipakai pada proses pendinginan 
uap pada kondensor 
2) Emisi Udara 
PG Gempolkrep memiliki 4 cerobong 
yang menjadi sumber dari emisi udara. 4 
Cerobong yang dimiliki oleh PG 
Gempolkrep yaitu cerobong Cheng Chen, 
Yoshimine 1, Yoshimine 2, dan Genset. 
Cerobong Cheng Chen, Yoshimine 1 dan 
Yoshimine 2 adalah ketel yang digunakan 
untuk proses produksi gula PG 
Gempolkrep. Sedangkan cerobong genset 
adalah cerobong yang digunakan untuk 
produksi listrik. 
 
2. Analisis dan Interpretasi Data 
a. Analisis Biaya Lingkungan 
Biaya Lingkungan yang terdapat di PG 
Gempolkrep belum diklasifikasikan sesuai 
dengan teori yang ada. Klasifikasi biaya 
lingkungan digunakan untuk mempermudah 
pemakai laporan biaya lingkungan di PG 
Gempolkrep. Berikut adalah klasifikasi biaya 
lingkungan PG Gempolkrep: 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 3. Klasifikasi Biaya Lingkungan PG 
Gempolkrep 
No 
Klasifikasi 
Biaya 
Lingkungan 
Jumlah Realisasi (dalam Satuan Rupiah) 
2013 2014 2015 
1 
Biaya 
Deteksi 
Lingkungan 
438.767.000 199.996.800 162.531.033 
 
No 
Klasifikasi 
Biaya 
Lingkungan 
Jumlah Realisasi (dalam Satuan Rupiah) 
2013 2014 2015 
2 
Biaya 
Kegagalan 
Internal 
Lingkungan 
   1.329.349.271 3.913.593.866   1.944.925.035 
Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2016 
 
Berdasarkan tabel 3 biaya lingkungan 
yang dikeluarkan oleh PG Gempolkrep pada 
tahun 2013 sampai 2015 hanya terdiri dari dua 
macam klasifikasi. Klasifikasi biaya 
lingkungan PG Gempolkrep yaitu biaya 
deteksi dan biaya kegagalan internal 
lingkungan. Biaya deteksi yaitu biaya yang 
digunakan untuk mendeteksi pengelolaan 
lingkungan yang telah dilakukan oleh PG 
Gempolkrep. Biaya deteksi lingkungan terdiri 
dari 2 macam yaitu pengukuran emisi udara 
dan ambien, dan analisa contoh limbah cair. 
Biaya kegagalan internal lingkungan 
adalah biaya yang muncul karena aktifitas 
produksi PG Gempolkrep menimbulkan 
limbah. Limbah yang dihasilkan PG 
Gempolkrep dikelola menggunakan alokasi 
biaya kegagalan internal lingkungan. Biaya 
kegagalan internal lingkungan terdiri dari 
beberapa bentuk biaya seperti IPAL, 
pemeliharaan bak pengendap dan airasi, 
pembersihan saluran dalam pabrik, 
penyempurna IHK, dan pembuangan abu 
ketel serta blotong. 
 
b. Efisiensi Biaya Lingkungan 
Penilaian efisiensi biaya lingkungan 
diukur dengan menggunakan biaya 
lingkungan dan keuntungan lingkungan.  
 
1) Keuntungan Lingkungan 
Komponen keuntungan  lingkungan 
terdiri dari dua kategori yaitu pendapatan dan 
penghematan biaya. Pendapatan didapatkan 
dari pendapatan daur ulang limbah dari PG 
Gempolkrep. Penghematan biaya didapatkan 
dari pengurangan biaya antara periode 
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sekarang dengan periode sebelumnya. 
Penghematan biaya diukur dengan 
menggunakan biaya masukan sumberdaya. 
Biaya masukan sumberdaya adalah biaya 
yang dikeluarkan untuk sumberdaya seperti 
bahan baku, energi dan air. 
 
 
Berikut adalah keuntungan lingkungan PG 
Gempolkrep: 
 
Tabel 4. Keuntungan Lingkungan 
N
o 
Komponen 
Jumlah Realisasi (dalam Satuan Rupiah) 
2013 2014 2015 
1 Penghematan 
Biaya Air 
1.371.782.982 1.489.238.666 1.818.582.082 
2 Penghematan 
Biaya 
Produksi Uap 
3.581.173.399 7.140.933.326 5.361.822.567 
3 Pendapatan 
Daur  
Ulang 
Limbah 
Biokompos 
808.521.809 513.332.955 73.890.909 
Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2016 
 
2) Rasio Eco Profit 
Rasio Eco Profit digunakan untuk 
mengukur efisiensi biaya lingkungan dengan 
menggunakan elemen keuntungan 
lingkungan. Penggunaan rasio eco profit 
dapat menunjukkan seberapa rasionalnya 
aktifitas perlindungan lingkungan dari 
perspektif ekonomi. Apabila koefisien rasio 
eco profit lebih tinggi atau sama dengan satu 
maka dapat dikatakan biaya lingkungan yang 
dikeluarkan PG Gempolkrep telah efisien 
dalam perspektif ekonomi. Berikut adalah 
perhitungan rasio eco profit untuk PG 
Gempolkrep sebagai berikut: 
 
Ratio Eco Profit PG Gempolkrep  
 
2013 = Keuntungan Lingkungan 
 Biaya Konservasi Lingkungan 
         = Rp    990.993.226 
 Rp 1.768.116.271 
        = 0,5605 
 
2014 = Rp    513.332.955 
 Rp 4.113.590.666 
       = 0,1248 
 
2015 = Rp 1.853.001.668 
 Rp 2.107.456.068 
        = 0,8792 
 
Berdasarkan perhitungan diatas dapat 
diketahui bahwa rasio eco profit PG 
Gempolkrep tahun 2013 sebesar 0,5605, 
tahun 2014 sebesar 0,1248, dan tahun 2015 
sebesar 0,8792. Semua rasionya bernilai 
kurang dari satu sehingga dapat dikatakan PG 
Gempolkrep belum mencapai efisiensi biaya 
lingkungan dalam perspektif ekonomi pada 
tahun 2013, 2014, dan 2015. 
 
c. Analisis Efektivitas Biaya Lingkungan 
dalam Upaya Meminimalkan Pencemaran 
Lingkungan 
 
1) Efektivitas Biaya Lingkungan untuk 
Pengendalian Limbah Cair 
Penilaian efektivitas biaya lingkungan 
untuk pengendalian limbah cair dinilai 
menggunakan tingkat rata-rata kadar 
pencemaran PG Gempolkrep dibandingkan 
dengan baku mutu yang telah ditetapkan oleh 
pemerintah. Apabila rata-rata kadar 
pencemaran limbah cair dibawah baku mutu 
pemerintah dapat dikatakan biaya 
pengendalian limbah cair PG Gempolkrep 
efektif.  
Efektivitas dikarenakan alokasi biaya 
pengendalian limbah cair sesuai dengan 
tujuannya yaitu memenuhi baku mutu limbah 
cair dan meminimalkan pencemaran 
lingkungan PG Gempolkrep. Berikut adalah 
efektivitas biaya lingkungan untuk 
pengendalian limbah cair: 
 
Tabel 5. Efektivitas Biaya Lingkungan untuk 
Pengendalian Limbah Cair 
Biaya UKL 
&UPL 
Parameter 
Rata-rata Kadar Pencemaran 
(Mg/L) 
Baku 
Mutu 
(Mg/l) 2013 2014 2015 
2013 = Rp 
 1.671.057.271 
 
 2014 = Rp 
 2.756.652.981 
 
 2015 =Rp 
 1.029.746.051 
 
pH (L2)  7,60 
(L3)  7,18 
(L2)    7,5 
(L3)    7,5 
(L2)  7,57 
(L3)  8,38 
6-9 
BOD5 (L2)18,37 
(L3)19,70 
(L2)  23,6 
(L3)  4,23 
(L2)15,72 
(L3)30,38 
60 
COD (L2)46,95 
(L3)47,48 
(L2) 54,4 
(L3)   8 
(L2)39,33 
(L3)68,20 
100 
TSS (L2)12,13 
(L3)17,32 
(L2)   7,1 
(L3) 18 
(L2)19,17 
(L3)18,10 
50 
Minyak 
& 
Lemak 
(L2)  1,06 
(L3)  1,05 
(L2)  1,05 
(L3)  1,05 
(L2)  2,10 
(L3)  2,10 5 
Sulfida 
sebagai 
H2S 
(L2)  0,02 
(L3)  0,04 
(L2)  0,02 
(L3)  0,03 
(L2)  0,02 
(L3)  0,09 0,5 
Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2016 
 
Keterangan :  
L2 : Lokasi pemantauan 2 yaitu Effluent 
L3 : Lokasi pemantauan 3 yaitu Air Jatuhan Kondensor 
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Berdasarkan tabel 27 dapat diketahui 
jumlah biaya yang dikeluarkan PG 
Gempolkrep untuk aktifitas pengelolaan dan 
pemantauan limbah cair pada tahun 2013 
sampai 2015. Rata-rata kadar pencemaran 
limbah cair PG Gempolkrep tahun 2013 
sampai 2015 dibawah baku mutu yang telah 
ditetapkan menteri lingkungan hidup. Biaya 
lingkungan PG Gempolkrep dapat dikatakan 
efektif karena semua parameter limbah cair 
tidak melampaui baku mutu yang telah 
ditetapkan menteri lingkungan hidup. 
 
2) Efektivitas Biaya Lingkungan untuk 
Pengendalian Emisi Udara 
Penilaian efektivitas biaya lingkungan 
untuk pengendalian emisi udara dapat dilihat 
dari hasil rata-rata kadar pencemaran emisi 
udara dari setiap cerobong. Rata-rata kadar 
pencemaran dibandingkan dengan baku mutu 
yang telah ditetapkan pemerintah. Apabila 
sesuai atau dibawah baku mutu maka dapat 
dikatakan biaya pengendalian emisi udara PG 
Gempolkrep efektif.  
Efektivitas terjadi karena tujuan dari 
pengalokasian biaya pengendalian emisi 
udara adalah memenuhi baku mutu emisi 
udara yang ditetapkan pemerintah dan 
meminimalkan pencemaran lingkungan dari 
kegiatan operasional PG Gempolkrep. 
Berikut adalah efektivitas biaya lingkungan 
untuk pengendalian emisi udara PG 
Gempolkrep: 
 
Tabel 6. Efektivitas Biaya Lingkungan untuk   
Pengendalian Emisi Udara 
Biaya UKL 
&UPL 
Parameter 
Rata-rata Kadar Pencemaran 
(Mg/Nm3) 
Baku 
Mutu 
(Mg/N
m3) 
2013 2014 2015 
2013 = Rp 
97.059.000 
 
2014 = Rp 
99.582.000 
 
2015 =Rp 
67.499.100 
Nitrogen 
Dioksida 
(NO2) 
(CC) 38,41 
(Y1) 28,77 
(Y2) 34,34 
 
(G)   74,6 
(CC) 14,04 
(Y1) 14,97 
(Y2) 16,9 
 
(G)  110 
(CC) 70,8 
(Y1) 53,55 
(Y2) 52,15 
 
(G) 160 
 
800 
 
 
1000 
Sulfur 
Dioksida 
(SO2) 
(CC) 3,71 
(Y1) 2,51 
(Y2) 3,4 
 
(G)    0,64 
(CC) 2,33 
(Y1) 2,02 
(Y2) 3,08 
 
(G)   6,15 
(CC)  4,25 
(Y1) 15,25 
(Y2)   3,16 
 
(G)      1,6 
 
600 
 
 
800 
Total 
Partikel 
(CC) 144,2 
(Y1) 211,5 
(Y2) 203 
 
(G)     24,5 
(CC) 169 
(Y1) 208 
(Y2) 188 
 
(G)   48,71 
(CC) 110,8 
(Y1) 137 
(Y2) 124,4 
 
(G)     80,9 
 
250 
 
 
350 
Opasitas (CC) 11,25 
(Y1) 14,65 
(Y2) 10 
 
(G)     7,5 
(CC) 10 
(Y1) 12,5 
(Y2) 11,7 
 
(G)      1,7 
(CC) 17,5 
(Y1) 21 
(Y2) 18,65 
 
(G)    10 
 
30% 
 
 
35% 
Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2016 
 
Keterangan : 
CC : Cerobong Cheng Chen 
Y1 : Cerobong Yoshimine 1 
Y2 : Cerobong Yoshimine 2 
G   : Cerobong Genset 
 
Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui 
jumlah biaya PG Gempolkrep yang 
digunakan untuk aktifitas pengelolaan dan 
pemantauan emisi udara pada tahun 2013 
sampai 2015. Biaya UKL dan UPL emisi 
udara PG Gempolkrep berasal dari biaya 
pengukuran emisi udara. Rata-rata kadar 
pencemaran emisi udara PG Gempolkrep 
tahun 2013 sampai 2015 memenuhi baku 
mutu yang telah ditetapkan pemerintah. Biaya 
lingkungan PG Gempolkrep dapat dikatakan 
efektif karena semua parameter emisi udara 
memenuhi baku mutu yang telah ditetapkan 
pemerintah. 
 
E. KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan 
tentang dengan biaya lingkungan PG 
Gempolkrep, efisiensi biaya lingkungan 
dalam perspektif ekonomi, dan efektivitas 
biaya lingkungan dalam upaya meminimalkan 
pencemaran lingkungan, dapat diketahui 
bahwa: 
a. Biaya lingkungan yang dikeluarkan oleh 
PG Gempolkrep pada tahun 2013 sampai 
2015 hanya terdiri dari 2 macam 
klasifikasi. Klasifikasi biaya lingkungan 
PG Gempolkrep yaitu biaya deteksi 
lingkungan dan biaya kegagalan internal 
lingkungan.  
b. Rasio eco profit PG Gempolkrep 
Mojokerto bernilai kurang dari satu pada 
tahun 2013 sampai 2015. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa jumlah keuntungan 
lingkungan yang didapatkan lebih kecil 
daripada biaya lingkungan yang 
dikeluarkan PG Gempolkrep. Oleh karena 
itu, dapat disimpulkan bahwa PG 
Gempolkrep belum mencapai efisiensi 
biaya lingkungan dalam perspektif 
ekonomi.  
c. Semua paramater dalam limbah cair 
maupun emisi udara PG Gempolkrep tahun 
2013 sampai 2015 memenuhi baku mutu 
pemerintah dan dapat dikatakan efektif. 
Hal tersebut sejalan dengan tujuan alokasi 
biaya lingkungan yaitu meminimalkan 
sekecil mungkin limbah yang ada di pabrik 
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dan dibuang sesuai baku mutu yang telah 
ditetapkan. Pemenuhan baku mutu limbah 
juga sesuai dengan visi PG Gempolkrep 
yaitu menjadi perusahaan agroindustri 
terkemuka yang berwawasan lingkungan. 
 
 
2. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka 
peneliti memberikan beberapa saran kepada 
PG Gempolkrep yaitu: 
a. PG Gempolkrep seharusnya 
mengalokasikan biaya lingkungan untuk 
aktifitas pencegahan seperti meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan bagi 
operator limbah (IPAL, emisi udara, 
limbah padat) dengan pelatihan. Tujuan 
dari alokasi biaya pencegahan yaitu agar 
bagian yang menangani limbah mendapat 
pengetahuan untuk mengelola limbah 
dengan lebih baik lagi. Hal tersebut dapat 
memungkinkan PG Gempolkrep 
mengurangi biaya kegagalan internalnya di 
masa depan dengan pengetahuan seperti 
reuse dan recycle. 
b. Pencatatan biaya untuk perawatan 
pengendalian emisi udara sebaiknya 
dimasukkan ke dalam akun tersendiri 
karena dapat menjadi informasi yang 
dibutuhkan bagi pihak perusahaan. Hal 
tersebut dikarenakan saat ini biaya untuk 
perawatan pengendalian emisi udara 
dijadikan satu dengan biaya pengukuran 
emisi udara. 
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